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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat resiliensi pada individu 

emerging adulthood yang memiliki pengalaman Adverse Childhood Experiences 

(ACEs). Masa emerging adulthood (usia 18–25 tahun) merupakan periode transisi 

yang rentan terhadap tekanan psikologis, terutama pada individu dengan 

pengalaman masa kecil yang penuh adversitas. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. Partisipan berjumlah 167 

individu berusia 18–25 tahun yang berdomisili di Kota Medan dan memiliki 

pengalaman ACEs minimal satu kategori. Instrumen yang digunakan meliputi 

ACE-IQ (WHO) dan Connor–Davidson Resilience Scale (CD-RISC). Analisis 

data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan tabulasi silang dengan 

bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki tingkat resiliensi tinggi (63,5%) meskipun mayoritas 

mengalami empat atau lebih kategori ACEs (64,7%). Uji Chi-square 

menunjukkan adanya perbedaan distribusi signifikan antara jumlah ACEs dan 

tingkat resiliensi (p = .001), serta perbedaan berdasarkan jenis kelamin (p = .026), 

di mana laki-laki memiliki resiliensi lebih tinggi dibandingkan perempuan. 

Temuan ini menegaskan peran resiliensi sebagai faktor pelindung penting bagi 

penyintas ACEs di masa emerging adulthood 

 This study aims to describe the level of resilience among emerging adults with 

Adverse Childhood Experiences (ACEs). Emerging adulthood (ages 18–25) is a 

transitional stage prone to psychological distress, particularly among individuals 

exposed to childhood adversity. The study employed a quantitative descriptive 

design involving 167 participants aged 18–25 years in Medan, Indonesia, who 

had experienced at least one ACE category. Instruments used were the ACE-IQ 

(WHO) and the Connor–Davidson Resilience Scale (CD-RISC). Data were 

analyzed using descriptive statistics and cross-tabulation with SPSS version 

25.Results showed that most participants demonstrated high resilience (63.5%) 

despite the majority having experienced four or more ACE categories (64.7%). 

Chi-square analysis indicated a significant association between ACE exposure 

and resilience (p = .001), as well as gender differences (p = .026), with males 

showing higher resilience than females. These findings highlight resilience as an 

important protective factor for ACE survivors during emerging adulthood. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Adverse Childhood Experiences (ACEs) merupakan salah satu isu kesehatan masyarakat utama 

di dunia karena dampaknya yang meluas dan menetap hingga usia dewasa. ACEs didefinisikan sebagai 

pengalaman masa kecil yang menegangkan atau berpotensi traumatis sebelum usia 18 tahun, yang 

mencakup tiga domain utama: pelecehan (abuse), pengabaian (neglect), dan disfungsi rumah tangga 

(household dysfunction). Ketiga domain tersebut dapat muncul dalam bentuk kekerasan fisik, emosional, 

atau seksual, serta lingkungan keluarga yang penuh konflik dan tekanan emosional (CDC, 2021). 

Data global menunjukkan bahwa paparan ACEs sangat tinggi. Penelitian meta-analisis oleh 

Madigan, Wade, Plamondon, Maguire, dan Jenkins (2023) terhadap 206 studi dengan lebih dari 546.000 

orang dewasa menemukan bahwa enam dari sepuluh orang pernah mengalami sedikitnya satu ACE, dan 

satu dari enam individu mengalami empat atau lebih jenis ACEs. Paparan ini terbukti meningkatkan 

risiko masalah kesehatan fisik dan mental di sepanjang kehidupan, termasuk depresi, kecemasan, 

gangguan penggunaan zat, dan perilaku maladaptif. 

Kondisi tersebut juga tercermin di Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA, n.d.), sepanjang tahun 2024 tercatat 19.628 kasus 

kekerasan terhadap anak di bawah usia 18 tahun meningkat dari tahun sebelumnya sebanyak 18.175 

kasus. Kekerasan tersebut meliputi kekerasan fisik, psikis, seksual, penelantaran, hingga eksploitasi, dan 

sebagian besar terjadi di dalam lingkungan rumah tangga. Di wilayah Sumatera Utara, khususnya Kota 

Medan, jumlah kasus kekerasan anak mencapai 1.138 kasus, menjadikannya tertinggi di Pulau Sumatera. 

Data ini menunjukkan bahwa anak-anak di wilayah tersebut memiliki risiko tinggi terhadap paparan 

ACEs, yang berpotensi memengaruhi perkembangan psikologis mereka hingga masa dewasa muda. 

Masa emerging adulthood (usia 18–25 tahun) merupakan tahap perkembangan yang 

diperkenalkan oleh Arnett (2000) untuk menggambarkan masa transisi dari remaja menuju dewasa awal. 

Fase ini ditandai oleh eksplorasi identitas, pencarian makna hidup, kemandirian ekonomi, dan 

pembentukan hubungan yang lebih dewasa. Individu pada tahap ini dihadapkan pada berbagai tuntutan, 

seperti tanggung jawab akademik, pekerjaan, hubungan interpersonal, dan keputusan penting terkait 

masa depan. Sasaki et al. (2024) menjelaskan bahwa individu emerging adulthood dengan pengalaman 

ACEs memiliki tingkat tekanan psikologis yang lebih tinggi dibandingkan kelompok usia dewasa yang 

lebih tua. Hal ini disebabkan karena mereka masih berada pada tahap pencarian stabilitas emosional, 

sosial, dan ekonomi, sementara strategi coping serta sistem dukungan psikologis mereka belum 

sepenuhnya matang. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengalaman traumatis di masa kecil dapat 

meninggalkan jejak psikologis jangka panjang, seperti rendahnya rasa aman, harga diri, dan kepercayaan 

terhadap orang lain (Silva et al., 2024). McKay et al. (2021) menjelaskan bahwa paparan ACEs dapat 

membentuk skema kognitif negatif mengenai diri sendiri dan dunia, yang meningkatkan kerentanan 

terhadap depresi, kecemasan, serta kesulitan dalam regulasi emosi. Selain itu, individu dengan ACEs 

juga dilaporkan memiliki tingkat psychological well-being yang lebih rendah, ditandai dengan kesulitan 

dalam membangun hubungan positif, mengatur kehidupan, dan menemukan makna hidup (Irshad & 

Lone, 2025). 

Namun, tidak semua individu dengan pengalaman masa kecil yang penuh tekanan akan 

mengalami gangguan psikologis. Beberapa individu justru mampu bertahan, beradaptasi, dan bahkan 

tumbuh menjadi pribadi yang lebih kuat. Mekanisme yang memungkinkan hal tersebut dikenal sebagai 

resilience atau ketahanan psikologis. Connor dan Davidson (2003) mendefinisikan resiliensi sebagai 

seperangkat kualitas pribadi yang memungkinkan seseorang beradaptasi secara positif meskipun 

menghadapi kesulitan hidup yang serius. Resiliensi mencakup kemampuan untuk mengelola emosi, 

menerima perubahan, tetap berorientasi pada tujuan, menjalin hubungan suportif, serta memiliki 

keyakinan terhadap makna atau kekuatan yang lebih besar dalam hidup. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa resiliensi berperan sebagai faktor protektif yang 

dapat mengurangi dampak negatif ACEs terhadap kesejahteraan psikologis. Giovanelli, Mondi, 

Reynolds, dan Ou (2020) menemukan bahwa resiliensi berperan penting dalam menekan efek kumulatif 

ACEs dan memungkinkan individu tetap mencapai hasil psikososial yang baik. Temuan serupa 

dikemukakan oleh Chen, Hua, Huang, Wang, dan Zhou (2021) yang membuktikan bahwa resiliensi 

menjadi mediator dalam hubungan antara ACEs dan psychological well-being. Individu dengan tingkat 
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resiliensi yang tinggi lebih mampu memaknai pengalaman buruk secara konstruktif, menjaga 

keseimbangan emosional, dan menemukan arah hidup positif. 

Dalam konteks Indonesia, penelitian Putri, Marbun, Imanuel, Florensa, dan Surbakti (2024) 

menunjukkan bahwa individu dengan paparan ACEs sedang tetap dapat memiliki psychological well-

being tinggi karena ditopang oleh kemampuan resiliensi. Sementara itu, Saphira dan Suryadi (2022) 

menemukan bahwa remaja dengan pengalaman perceraian orang tua mampu menumbuhkan 

kesejahteraan psikologis melalui pemaknaan positif terhadap pengalaman tersebut, hubungan hangat 

dengan pengasuh, serta penggunaan religious coping, yang semuanya merupakan elemen penting dari 

resiliensi. Penelitian Widyorini, Roswita, Primastuti, dan Wijaya (2020) menemukan bahwa seseorang 

yang mengalami trauma dapat mengalami perkembangan yang jauh lebih baik dari sebelumnya melalui 

resiliensi. Individu yang resilien memiliki kemampuan untuk mengelola emosi negatif, menafsirkan 

trauma secara konstruktif, dan menemukan makna dari pengalaman hidup yang berat. 

Dengan demikian, resiliensi menjadi kunci penting bagi individu emerging adulthood yang 

mengalami ACEs agar mampu beradaptasi secara sehat dengan tantangan masa transisi menuju 

kedewasaan. Resiliensi tidak menghapus trauma, namun membantu individu membentuk pola pikir dan 

strategi adaptasi yang konstruktif (Madsen & Abell, 2010). Individu yang resilien mampu 

menumbuhkan makna, mengelola stres, dan mengubah penderitaan menjadi kekuatan. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat resiliensi pada individu 

emerging adulthood yang memiliki pengalaman ACEs. 

METODE 

Desain penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. Desain ini dipilih karena 

bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat resiliensi pada individu emerging adulthood 

yang memiliki riwayat Adverse Childhood Experiences (ACEs). Pendekatan deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan karakteristik dan distribusi skor resiliensi secara empiris berdasarkan data numerik 

yang diperoleh dari responden penelitian. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian adalah individu emerging adulthood berusia 18–25 tahun yang berdomisili di Kota 

Medan dan memiliki pengalaman ACEs. Partisipan dipilih dengan teknik purposive sampling, dengan 

kriteria: (1) berusia 18–25 tahun, (2) memiliki riwayat ACEs minimal dalam satu kategori (abuse, 

neglect, atau household dysfunction), dan (3) berdomisili di Kota Medan. Teknik Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan non-probability sampling dengan jenis purposive 

sampling. Jumlah partisipan pada penelitian ini yaitu 167 orang. 

Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google Form. Pengalaman ACEs di screening 

menggunakan alat ukur ACE-IQ oleh WHO yang telah diadaptasi oleh Rahapsari, Puri dan Putri (2021). 

Resiliensi diukur menggunakan Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) oleh Connor dan 

Davidson (2003) yang telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia oleh Prawita dan Heryadi (2023), terdiri 

dari 25 aitem dengan reliabilitas α = 0.887. 

Analisis Data Penelitian  

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistic versi 25. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan karakteristik demografis responden serta tingkat resiliensi 

berdasarkan kategori skor total (rendah, sedang, dan tinggi). Hasil analisis disajikan dalam bentuk 

distribusi frekuensi dan persentase untuk memberikan gambaran umum mengenai kondisi resiliensi pada 

kelompok emerging adulthood yang mengalami ACEs. 

Pertimbangan Etis 

Penelitian ini telah memperoleh izin dari komite etik Konsorsium Psikologi Ilmiah Nusantara (KPIN) 

dengan nomor surat 264/2025, dan seluruh proses penelitian dilakukan sesuai dengan prinsip etika 

penelitian psikologi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Demografi Responden Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 167 responden dewasa muda Adverse Childhood Experiences (ACEs) 

yang menjadi responden penelitian. Berdasarkan data demografis, karakteristik responden secara 

lengkap dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Demografi data emerging adulthood yang mengalami ACEs 

Uraian  Jumlah (N) Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Perempuan 134 80.2% 

Laki-laki 33 19.8% 

Total 167 100% 

Pendidikan Terakhir   

SMA/ Sederajat 107 64.1% 

D1/D2/D3/D4/S1 58 58% 

S2 2 1.2% 

Total 167 100% 

Kategori ACEs   

1-3 ACEs 59 35.3% 

4> ACEs 108 64.7% 

Total 167 100% 

 

Responden penelitian berusia antara 18 hingga 25 tahun dengan rata-rata usia 21,27 tahun. Dari 

total 167 responden, mayoritas berjenis kelamin perempuan (80,2%), sedangkan laki-laki sebanyak 

19,8%. Sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir SMA/sederajat (64,1%), diikuti oleh 

lulusan diploma atau sarjana (34,7%), dan hanya 1,2% berpendidikan magister. Berdasarkan kategori 

Adverse Childhood Experiences (ACEs), sebanyak 64,7% responden mengalami empat atau lebih jenis 

ACEs, sementara 35,3% mengalami satu hingga tiga. Jenis ACEs yang paling banyak dialami adalah 

pengabaian emosional (79,6%), diikuti kekerasan psikologis atau emosional (71,9%), kekerasan fisik 

(59,3%), serta kekerasan di lingkungan komunitas (62,9%). Selain itu, lebih dari separuh responden 

pernah mengalami perundungan (52,1%) dan kekerasan dalam keluarga (53,9%). 

Gambaran resiliensi pada responden penelitian  

Gambaran resiliensi pada emerging adulthood yang mengalami ACEs dapat dilihat pada Tabel 

4.2 berikut:  

Tabel 2. Analisis deskriptif skor resiliensi 

Variabel Hipotetik Empirik 

 Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

Resiliensi 0 100 50 16.6 1 100 68.54 19.3 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai mean 

empirik berada di atas rata-rata teoritis. Nilai ini menunjukkan bahwa rata-rata tingkat resiliensi 

responden tergolong cukup tinggi. Artinya, secara umum responden penelitian ini cenderung memiliki 

tingkat resiliensi yang baik. 

Tabel 3. Distribusi frekuensi resiliensi 

Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase 

≤ 32 Rendah 8 4.8% 

33 – 66 Sedang 53 31.7% 

≥ 67 Tinggi 106 63.5% 

Berdasarkan Tabel 3, dari total 167 responden, sebanyak 8 orang (4.8%) berada pada kategori 

rendah, menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil responden yang memiliki tingkat resiliensi rendah. 

Selanjutnya, sebanyak 53 orang (31.7%) berada pada kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa 

sebagian responden memiliki kemampuan resiliensi pada tingkat cukup baik. Sementara itu, mayoritas 

responden yaitu sebanyak 106 orang (63.5%) berada pada kategori tinggi, yang berarti sebagian besar 

responden memiliki kemampuan adaptasi dan ketahanan psikologis yang optimal. 
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Tabulasi Silang 

Tabel 4. Tabulasi silang ACEs dan resiliensi 

ACEs Resiliensi Total 

Rendah Sedang Tinggi 

N % N % N % N  % 

1-3 ACEs   1 0.6% 9 5.4% 49 9% 59 29.3% 

4> ACEs 7 4.2% 44 26.3% 57 34.1% 108 64.7% 

Total  8 4.8% 53 31.7% 106 63.5% 167 100% 

Pearson Chi-Square = 15.143; df = 2; p = .001 (p < .05) 

Berdasarkan hasil tabulasi silang pada Tabel 4, terlihat perbedaan distribusi resiliensi antara 

kelompok dengan 1–3 ACEs dan kelompok dengan ≥4 ACEs. Pola pada tabel menunjukkan bahwa 

semakin banyak ACEs yang dialami, semakin besar kemungkinan individu berada pada kategori 

resiliensi sedang maupun rendah, meskipun resiliensi tinggi tetap mendominasi. 

Tabel 5. Tabulasi silang jenis kelamin dan resiliensi 

Jenis kelamin Resiliensi Total 

Rendah Sedang Tinggi 

N % N % N % N  % 

Perempuan  6 3.6% 49 29.3% 79 47.3% 134 80.2% 

Laki-laki 2 1.2% 4 2.4% 27 16.2% 33 19.8% 

Total  8 4.8% 53 31.7% 106 63.5% 167 100% 

Pearson Chi-Square = 7.305; df = 2; p = .026 (p < .05) 

Berdasarkan hasil tabulasi silang antara jenis kelamin dengan resiliensi, menunjukkan bahwa 

distribusi tingkat resiliensi berbeda secara bermakna antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki 

cenderung memiliki resiliensi tinggi, sedangkan perempuan lebih banyak berada pada kategori resiliensi 

sedang meskipun tetap mayoritas pada resiliensi tinggi. 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat resiliensi 

yang tinggi, meskipun mayoritas memiliki pengalaman Adverse Childhood Experiences (ACEs) 

sebanyak empat kategori atau lebih. Temuan ini menunjukkan bahwa paparan pengalaman masa kecil 

yang menegangkan tidak selalu berbanding lurus dengan rendahnya kemampuan individu untuk 

beradaptasi secara psikologis. Meskipun hasil uji Chi-square memperlihatkan perbedaan distribusi yang 

signifikan antara ACEs dan resiliensi, yang mana semakin tinggi paparan ACEs, semakin kecil 

kemungkinan individu memiliki resiliensi tinggi. Akan tetapi secara umum, mayoritas responden dalam 

penelitian ini tetap menunjukkan kapasitas adaptif yang baik. 

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui fase perkembangan yang sedang dijalani responden, yaitu 

emerging adulthood (Arnett, 2000). Pada masa ini, individu berada dalam tahap transisi menuju 

kedewasaan yang ditandai oleh eksplorasi identitas, pembentukan hubungan sosial yang lebih luas, serta 

munculnya rasa optimisme terhadap masa depan. Karakteristik tersebut berperan sebagai faktor 

pelindung yang memungkinkan individu menghadapi tekanan psikologis dan bangkit dari pengalaman 

sulit. Sebaliknya, kelompok usia dewasa yang lebih tua (30–40 tahun) cenderung memiliki tanggung 

jawab yang lebih besar—seperti pekerjaan, keluarga, dan ekonomi—yang dapat mengurangi 

fleksibilitas kognitif dalam menghadapi stres dan menurunkan tingkat resiliensi (Kusristanti, Triman, & 

Paramitha, 2020). 

Penjelasan tersebut sejalan dengan penelitian Kusristanti et al. (2020) yang menemukan bahwa 

penyintas kekerasan berusia 20–29 tahun menunjukkan tingkat resiliensi trauma lebih tinggi 

dibandingkan kelompok usia 30–40 tahun. Resiliensi yang lebih tinggi pada kelompok usia muda 

dikaitkan dengan fleksibilitas kognitif yang masih berkembang, jejaring sosial yang aktif memberikan 

dukungan emosional, serta sikap optimis terhadap masa depan. Faktor-faktor perkembangan ini dapat 

memperkuat kemampuan individu emerging adulthood untuk menafsirkan pengalaman traumatis secara 

konstruktif dan adaptif. 

Selain faktor perkembangan, konteks budaya juga menjadi penjelasan penting bagi tingginya 

tingkat resiliensi dalam penelitian ini. Roberts (2024) menegaskan bahwa nilai budaya dan kepercayaan 

berperan penting dalam membentuk cara individu menafsirkan serta mengatasi kesulitan melalui sistem 

keyakinan yang memberi makna terhadap penderitaan. Dalam konteks masyarakat Indonesia yang 
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bercorak kolektivistik, dukungan sosial sering kali dipersepsikan tidak hanya melalui bantuan langsung, 

tetapi juga dari keberadaan atau kehadiran orang lain (Felstad, 2020). Hal ini memperkuat persepsi 

keterhubungan dan rasa diterima, yang merupakan komponen penting dalam pembentukan resiliensi. 

Andarmoyo (2024) menemukan bahwa dukungan sosial dan kesadaran mental berperan penting 

dalam meningkatkan resiliensi psikologis pada individu dengan pengalaman traumatis. Dukungan sosial 

terbukti memiliki korelasi positif dan signifikan dengan resiliensi (r = 0.629, p < .01) serta menjadi 

prediktor paling kuat dalam model regresi (β = 0.451, p = .001), sedangkan kesadaran mental juga 

memberikan kontribusi signifikan (β = 0.368, p = .001). Artinya, individu yang merasa didukung oleh 

lingkungan sosial dan memiliki kesadaran terhadap kondisi emosionalnya lebih mampu beradaptasi 

terhadap pengalaman stres dan trauma. 

Selain itu, religiusitas juga memiliki peran signifikan. Sebagai masyarakat yang menempatkan 

nilai spiritual sebagai fondasi kehidupan (tercermin dalam sila pertama Pancasila, “Ketuhanan Yang 

Maha Esa”), banyak individu di Indonesia yang menafsirkan pengalaman hidup, termasuk penderitaan, 

melalui kerangka makna religius. Nilai-nilai religiusitas mendorong individu untuk menerima 

pengalaman traumatis sebagai bagian dari takdir dan sarana pembelajaran, sehingga memunculkan 

harapan dan keteguhan batin. Hasil systematic review oleh Abate, Morgan, Yule, Afifi, dan MacMillan 

(2024) juga menunjukkan bahwa meskipun terdapat korelasi negatif signifikan antara ACEs dan 

resiliensi, sekitar 26% individu dengan ACEs tetap mampu mengembangkan resiliensi melalui 

dukungan sosial, dan 23% melalui keterlibatan religius. 

Selain paparan ACEs, analisis tabulasi silang antara jenis kelamin dan resiliensi menunjukkan 

bahwa laki-laki cenderung memiliki tingkat resiliensi lebih tinggi dibandingkan perempuan. Hasil ini 

sejalan dengan temuan Hirani, Lasiuk, dan Hegadoren (2016) yang menjelaskan bahwa laki-laki 

umumnya memiliki skor resiliensi lebih tinggi, sebagian karena perbedaan sosialisasi gender. Laki-laki 

cenderung menggunakan strategi coping berbasis aksi (problem-focused coping), sedangkan perempuan 

lebih banyak menggunakan emotion-focused coping serta bergantung pada dukungan sosial. Selain itu, 

norma sosial patriarkal juga mempengaruhi ekspresi emosi; laki-laki sering kali menekan atau 

menyangkal stres karena tuntutan maskulinitas, sedangkan perempuan lebih terbuka dalam melaporkan 

stres yang dialami. 

Penelitian Awan, Eman, Shabbir, Iqbal, dan Khan (2025) melalui uji Mann–Whitney U juga 

menemukan perbedaan signifikan dalam tingkat resiliensi berdasarkan jenis kelamin, di mana laki-laki 

menunjukkan skor lebih tinggi dibandingkan perempuan. Hal ini dikaitkan dengan peran gender di 

masyarakat patriarkal yang mendorong laki-laki untuk lebih tangguh dan menekan emosi sebagai tanda 

kekuatan. Dengan demikian, resiliensi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor psikologis individual, tetapi 

juga oleh konstruksi sosial dan budaya yang membentuk cara individu menanggapi dan mengatasi 

kesulitan hidup. 

Keterbatasan dan Implikasi 

Meskipun hasil penelitian ini memberikan gambaran positif mengenai resiliensi pada emerging 

adulthood dengan pengalaman ACEs, perlu diakui bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan pada 

aspek pengukuran, konteks, dan responden penelitian. Dukungan sosial dari teman sebaya dan keluarga, 

strategi regulasi emosi, tingkat optimisme, serta pengalaman spiritual belum diukur secara mendalam. 

Keempat aspek tersebut berpotensi menjadi mekanisme utama yang menjelaskan mengapa sebagian 

individu dengan ACEs mampu tetap menunjukkan tingkat resiliensi tinggi. selain itu, Karakteristik 

responden yang relatif homogen, terutama dalam hal usia, domisili, dan latar belakang pendidikan yang 

mayoritas berasal dari kalangan mahasiswa, dapat membatasi generalisasi hasil penelitian terhadap 

populasi emerging adulthood yang lebih luas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggali faktor-

faktor lainnya dengan responden yang beragam dengan pendekatan kualitatif atau model mediasi, agar 

diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme terbentuknya resiliensi dalam 

konteks budaya Indonesia. 

SIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat resiliensi pada individu emerging 

adulthood yang memiliki pengalaman Adverse Childhood Experiences (ACEs). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat resiliensi tinggi meskipun mayoritas 

mengalami ACEs dalam empat kategori atau lebih. Temuan ini menegaskan bahwa pengalaman 
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traumatis masa kecil tidak selalu berdampak negatif terhadap fungsi psikologis di masa dewasa muda, 

terutama ketika individu memiliki faktor pelindung yang mendukung adaptasi positif.  

Secara teoretis, fase perkembangan emerging adulthood yang ditandai dengan eksplorasi 

identitas, fleksibilitas kognitif, dukungan sosial aktif, serta orientasi positif terhadap masa depan 

berperan penting dalam memperkuat resiliensi. Faktor-faktor budaya kolektivistik dan nilai religiusitas 

dalam konteks Indonesia juga berkontribusi terhadap kemampuan individu untuk menemukan makna 

dan harapan di balik pengalaman traumatis. Selain itu, ditemukan pula perbedaan resiliensi berdasarkan 

jenis kelamin, di mana laki-laki cenderung menunjukkan tingkat resiliensi lebih tinggi dibandingkan 

perempuan, yang dapat dijelaskan melalui perbedaan sosialisasi gender dan strategi coping. 
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